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Abstract 

 

This study examines the effect of using Android-based informatics e-modules with 

interactive features on student learning outcomes at SMK Negeri 9 Padang. A 

quantitative approach was employed using a quasi-experimental design involving two 

classes as the sample: an experimental class utilizing the e-module and a control class 

without it, each consisting of 30 students. The research instrument was a cognitive test 

comprising a pre-test and post-test. Data were analyzed using paired sample t-tests and 

independent t-tests. The results showed that the use of Android-based e-modules had 

a significant positive effect on improving learning outcomes, with the experimental class 

achieving a higher average post-test score of 88.3 compared to 79.0 in the control class, 

and a t-test significance value of 0.001 (< 0.05). These findings confirm that Android-

based e-modules can serve as an effective alternative for enhancing the quality of 

learning in schools. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran e-modul informatika 

berbasis Android dengan fitur timbal balik terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 9 Padang. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental 

design), melibatkan dua kelas sebagai sampel: kelas eksperimen yang menggunakan e-modul dan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan media tersebut, masing-masing berjumlah 30 siswa. Instrumen 

penelitian berupa tes kognitif yang terdiri dari pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji 

paired sample t-test dan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 

berbasis Android berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, dengan rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen sebesar 88,3 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 79,0, dan 

nilai signifikansi uji t sebesar 0,001 (< 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa e-modul berbasis Android 

dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: E-Modul; Pembelajaran Berbasis Android; Hasil Belajar; Eksperimen Semu; Tes 

Kognitif. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era digital yang terus berkembang pesat, teknologi informasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam hal media dan metode 

pembelajaran. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan akses ke 

sumber daya pembelajaran, tetapi juga memungkinkan pendekatan pedagogis yang lebih 

inovatif dan personalisasi pengalaman belajar(Fleur et al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah menghadirkan 

berbagai inovasi media dan metode pembelajaran. Salah satu bentuk implementasi teknologi 

tersebut adalah media pembelajaran berbasis digital seperti e-modul. E-modul merupakan 

bentuk pembelajaran elektronik yang dapat diakses melalui perangkat seperti ponsel dan 

tablet, serta dilengkapi dengan fitur multimedia, animasi, dan evaluasi interaktif. Media ini 

dirancang untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

Di antara berbagai platform pembelajaran digital, e-modul berbasis Android menjadi 

salah satu yang paling fleksibel karena kompatibilitasnya dengan berbagai jenis perangkat dan 

kemampuannya menyajikan konten yang menarik serta interaktif (Rahmawati et al., 2022). 

Salah satu fitur penting yang dapat diintegrasikan ke dalam e-modul adalah fitur timbal balik, 
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yaitu mekanisme umpan balik otomatis yang memungkinkan siswa menerima evaluasi hasil 

belajar secara langsung. Ketika siswa belum mencapai nilai minimal yang ditetapkan, sistem 

secara otomatis memberikan kesempatan remedial sehingga siswa terdorong untuk 

memperbaiki pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. 

Media pembelajaran digital seperti e-modul menjadi sangat relevan diterapkan dalam 

pendidikan vokasional, termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang menekankan 

pada penguasaan keterampilan praktis dan teoritis. Penelitian yang dilakukan oleh (Chen & 

MacLeod, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi android dalam pendidikan 

kejuruan dapat meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas pembelajaran serta mendukung 

pengembangan keterampilan praktis siswa. Dalam konteks ini, media pembelajaran 

diharapkan mampu mendukung proses belajar yang mandiri, fleksibel, serta selaras dengan 

perkembangan teknologi industri. Salah satu bidang keahlian di SMK yang semakin 

membutuhkan dukungan teknologi dalam pembelajarannya adalah Konsentrasi Kuliner. 

Bidang ini tidak hanya mencakup keterampilan memasak, tetapi juga pemanfaatan teknologi 

seperti sistem manajemen resep, pemesanan digital, hingga pemasaran online. 

SMK Negeri 9 Padang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki dua 

konsentrasi keahlian, yaitu Kuliner dan Perhotelan. Di sekolah ini, mata pelajaran 

Informatika diajarkan kepada siswa sebagai dasar penguasaan teknologi digital. Siswa di 

sekolah ini diperbolehkan membawa ponsel ke kelas, namun pemanfaatannya dalam 

pembelajaran belum optimal. Dalam penelitian ini penulis memilih kosentrasi keahlian 

kuliner sebagai populasi dalam penelitian. Konsentrasi Kuliner dipilih karena semakin banyak 

aspek industri kuliner yang bergantung pada teknologi, seperti pemesanan online dan 

pemasaran digital.  

Di SMK Negeri 9 Padang, peserta didik diperbolehkan membawa ponsel ke dalam 

kelas. Namun, berdasarkan hasil observasi, pemanfaatan ponsel dalam pembelajaran masih 

belum berjalan secara maksimal. Sebagian siswa cenderung menggunakan ponsel untuk 

keperluan di luar kegiatan belajar, seperti mengakses media sosial atau bermain gim, sehingga 

potensi perangkat tersebut sebagai sarana pendukung pembelajaran belum dimanfaatkan 

secara optimal.  

Sebelumnya, proses belajar mengajar pada mata pelajaran Informatika di kelas 10 

Konsentrasi Kuliner SMK Negeri 9 Padang dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa jobsheet dan buku cetak yang tersedia di perpustakaan sekolah. Media 
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ini telah mendukung penyampaian materi dan latihan bagi siswa namun seiring 

berkembangnya teknologi dalam dunia pendidikan, muncul peluang untuk melengkapi media 

yang ada dengan pendekatan yang lebih interaktif dan mudah diakses melalui perangkat 

digital. 

Berdasarkan data hasil Ujian Tengah Semester siswa kelas 10 Kuliner SMK Negeri 9 

Padang, dari total 214 siswa, hanya 30 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah  yaitu 75, yang berarti hanya 14.02% 

siswa yang lulus. Sebagian besar siswa, yaitu 85.98% memperoleh nilai di bawah KKM, 

dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 96. Kondisi ini menjadi bahan pertimbangan 

untuk memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang sudah tersedia agar dapat lebih 

mendukung proses belajar siswa. Dengan demikian, upaya peningkatan efektivitas metode 

pembelajaran yang interaktif dan menarik diharapkan dapat membantu pencapaian standar 

kompetensi yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan media pembelajaran berupa e-modul 

android dengan fitur timbal balik, yaitu aplikasi “E-Modul Informatika” pada mata pelajaran 

Informatika di kelas 10. Aplikasi ini dirancang oleh salah satu guru mata pelajaran informatika 

di SMK Negeri 9 Padang, dimana aplikasi ini digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan menyajikan materi secara interaktif. Aplikasi ini memiliki itur timbal 

balik. Fitur timbal balik yang dimaksud adalah mekanisme evaluasi otomatis, yang 

memungkinkan siswa untuk mengerjakan ulang tugas jika nilai yang diperoleh berada di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Sebelumnya aplikasi ini sudah diterapkan di mata pelajaran Informatika di SMK 

Negeri 9 Padang pada konsentrasi keahlian Perhotelan. Aplikasi E-modul ini telah melalui 

proses uji kelayakan dengan mendapatkan penilaian dari beberapa tenaga pendidik seperti 

dosen yang kompeten di bidangnya. Penilaian tersebut mencakup aspek konten, penyajian 

materi, kemudahan penggunaan, serta kelayakan teknis, sehingga memastikan bahwa e-

modul ini sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan e-modul dengan fitur timbal balik diharapkan menjadi solusi 

yang relevan agar ponsel yang dibawa oleh siswa dapat dimanfaatkan secara lebih produktif 

dalam pembelajaran. Aplikasi ini tidak hanya menyajikan materi secara menarik, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui fitur evaluasi yang adaptif. Dalam proses 

pembelajaran, siswa akan mengikuti ujian dan menerima hasil belajar. Apabila nilai yang 
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diperoleh belum mencapai standar KKM, sistem secara otomatis memberikan umpan balik 

berupa remedial, sehingga diharapkan mampu mendorong siswa untuk memperdalam 

pemahaman materi secara lebih optimal. Materi dalam aplikasi ini berfokus pada salah satu 

elemen penting dalam Informatika, yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di SMK.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat bagaimana analisis pengaruh media 

pembelajaran terhadap hasil belajar. Dengan demikian, peneliti membuat judul penelitian ini 

dengan “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-Modul Informatika Berbasis Android 

Dengan Timbal Balik Terhadap Hasil Belajar Siswa”.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental design) untuk menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran e-modul 

berbasis Android terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam mata pelajaran Informatika. 

Desain ini dipilih karena memungkinkan perbandingan antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media e-modul dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media 

tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Creswell dan Guetterman (2021), desain ini digunakan 

ketika randomisasi penuh tidak memungkinkan, dengan tujuan mengukur efek perlakuan 

meskipun kedua kelompok mungkin tidak setara pada awalnya. Penelitian dilaksanakan di 

SMK Negeri 9 Padang dengan populasi siswa kelas X program keahlian kuliner, yang terdiri 

dari enam kelas dengan total 214 siswa. Sampel penelitian diambil dari dua kelas, yaitu kelas 

X Kuliner 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X Kuliner 3 sebagai kelas kontrol, masing-

masing terdiri dari 30 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

tes kognitif, yang terdiri dari pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Uji 

validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen, dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar soal valid dan reliabel untuk digunakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik, termasuk uji Paired Sample T-Test dan uji t-Independent, untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan e-modul dan yang tidak menggunakannya. Uji normalitas dan homogenitas 
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dilakukan sebelum analisis lebih lanjut untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi 

statistik parametrik yang diperlukan. 

 

HASIL  

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat 

analisis. Pengujian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar penggunaan uji statistik parametrik.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada masing-masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi 25. Kriteria pengambilan 

keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 

maka data dikatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka 

data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian uji normalitas disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

No Kelompok Uji Sig. (Shapiro-Wilk) Normalitas 

1 PreTest Kontrol 0,078 Normal 

2 PostTest Kontrol 0,093 Normal 

3 PreTest Eksperimen 0,181 Normal 

4 PostTest Eksperimen 0,068 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 menggunakan Shapiro-Wilk, seluruh 

data pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 

normal, sehingga memenuhi asumsi normalitas untuk analisis statistik parametrik yang akan 

digunakan pada tahap selanjutnya. 

2. Uji Homogenitas 

Setelah diperoleh informasi mengenai distribusi normal data, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas. Pengujian ini juga menjadi dasar untuk memutuskan 

diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan menggunakan kriteria nilai signifikansi (Sig.) 

pada statistik Levene. Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data dikatakan 
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homogen atau memiliki varians yang sama. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.  Uji Homogenitas 

Pendekatan Sig. Keterangan 

Based on Mean 0.092 homogen 

 

        Berdasarkan hasil Tests of Homogeneity of Variances (uji homogenitas) dengan 

metode Levene Test, diperoleh nilai signifikansi pada semua pendekatan (Based on Mean, 

Median, Median and adjusted df, dan Trimmed mean) lebih besar dari 0,05. Nilai Sig. tertinggi 

adalah 0,092 (Based on Mean). Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang 

homogen antar kelompok, sehingga memenuhi asumsi homogenitas untuk analisis statistik 

parametrik.  

3. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara menggunakan media 

e-modul dan tanpa mengunakan media dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Informatika kelas X SMK Negeri 9 Padang. Analisis yang digunakan adalah 

uji t dengan bantuan SPSS for windows versi 25 dapat diteramgkan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Uji Paired Simpel t-Test 

Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara pre-test dan 

post-test pada masing-masing kelompok, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen, dilakukan analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test. Uji ini 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua pengukuran yang berpasangan 

sehingga dapat diketahui apakah terdapat perubahan yang signifikan setelah 

perlakuan diberikan. Berikut hasil perhitungan Paired Sample t-Test: 

Tabel 3. Uji Paired Sampel t-Test 

Pasangan Uji df Sig. (2-tailed) 

PreTest Kontrol – PostTest Kontrol 29 < 0,001 

PreTest Eksperimen – PostTest Eksperimen 29 < 0,001 
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar < 0,001 pada kedua pasangan uji, yaitu PreTest Kontrol – PostTest 

Kontrol dan PreTest Eksperimen – PostTest Eksperimen dengan derajat 

kebebasan (df) masing-masing sebesar 29. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test baik pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berdampak lebih positif terhadap 

hasil belajar siswa dibandingkan kelas kontrol. 

b. Uji t Idenpendent 

Uji t independen atau independent samples t-test merupakan salah satu 

jenis uji statistik parametrik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua kelompok yang tidak saling 

berhubungan (independen). Dalam konteks penelitian ini, uji t independen 

digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan 

dengan menggunakan media e-modul sedangkan kelompok control tanpa 

menggunakan media e-modul. Melalui uji ini, dapat diketahui apakah perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen menghasilkan perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar dibandingkan kelas kontrol. 

Tabel 4 Hasil Uji t Independen (Equal variances  assumed) 

t df Sig. (2-tailed) 

-3.507 58 <0.001 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-Test pada baris Equal variances not 

assumed, diperoleh nilai t sebesar -3.507 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 58 dan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.001. Menurut Nurfitriyanti et al. (2023) jika hasil 

uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima.Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selisih rata-rata hasil belajar antar 

kelompok adalah sebesar -8.667. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang berarti perlakuan yang diberikan dalam penelitian 

ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggunaan media E-modul terhadap hasil belajar siswa kelas X Kuliner SMK 

Negeri 9 Padang. Dalam penelitian ini banyak sampel yang diambil adalah 30 siswa untuk 

kelas eksperimen dan 30 untuk kelas control. Penelitian ini termaksuk penelitian 

eksperimen dengan design Quasi Eksperimen Design. Prosedur yang peneliti lakukan 

dalam penelitian ini adalah memberikan pengajaran dengan menggunakan media E-

modul Informatika pada kelas eksperimen. Pemeliti mengajarkan materi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada kelas eksperimen dan kelas control masing-masing 3 

pertemuan. 

Pada tahap awal kegiatan pembelajaran, peneliti membuka pelajaran dengan 

menyapa siswa, kemudian meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan melakukan 

absesnsi. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan kondisi fisik dan psikis untuk mengikuti 

pembelaj. 

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan soal  pretest sebanyak 20 butir 

untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam memahami pembelajaran Informatika, 

khususnya terkait elemen TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Soal yang 

diberikan telah di uji cobakan di luar sampel yang digunakan. 

Proses pembelajaran dilakukan dengan menyajikan materi melalui media e-modul 

informatika. Materi yang disampaikan meliputi pengertian dari penggunaan aplikasi 

perkantoran, fitur yang terdapat pada aplikasi perkantoran.  

1. Media Pembelajaran E-Modul Berbasis Android 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen (88,33) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (79,67). Perbedaan ini 

dibuktikan secara statistik melalui uji Independent Samples t-Test yang menghasilkan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. Selisih rata-rata sebesar 8,66 poin mengindikasikan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran e-modul berbasis Android memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan teori media pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Prastowo (2021), bahwa e-modul merupakan bahan ajar digital yang dirancang secara 

sistematis dan dilengkapi fitur interaktif sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa. Keunggulan e-modul berbasis Android antara lain fleksibilitas waktu dan tempat 

belajar, kemudahan akses materi, dan penyajian informasi yang menarik. Berdasarkan 

hasil penelitian, siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan e-modul 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Pratama, 2021) yang menyatakan bahwa e-modul mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena penyajiannya yang 

menarik dan memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan masing-masing.  

Hasil uji t memperlihatkan bahwa penggunaan e-modul memberikan perbedaan 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media e-modul 

tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi dan memudahkan mereka dalam mengerjakan latihan atau tugas. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar < 0,001 pada kedua pasangan uji, yaitu PreTest Kontrol – PostTest 

Kontrol dan PreTest Eksperimen – PostTest Eksperimen dengan derajat kebebasan (df) 

masing-masing sebesar 29. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima.. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, di mana nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan nilai pretest. 

Selanjutnya, hasil analisis uji Independent Samples t-Test menunjukkan nilai t 

sebesar -3,507 dengan derajat kebebasan (df) 58 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,001 (< 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan selisih rata -rata 

sebesar 8,667 poin, di mana kelompok eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Syahputra, 2022), Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok yang dibandingkan. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan e-modul dalam 

pembelajaran informatika memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. 

Keberhasilan ini didukung oleh penyajian materi yang tersusun rapi, kemudahan akses, 

dan kemampuan e-modul dalam membantu siswa memahami materi sesuai kecepatan 

belajar masing-masing. Hal ini sejalan dengan temuan (Wibawa, 2021) yang menyatakan 

bahwa Penggunaan e-modul dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa karena menyediakan fleksibilitas dalam akses materi dan kecepatan 

belajar yang disesuaikan dengan kemampuan individu 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran 

e-modul informatika berbasis Android terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan e-modul menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dengan rata-rata 88,3, 

dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang rata-ratanya hanya 79,0. Selain itu, uji 

statistik Paired Sample t-Test dan Independent Samples t-Test menunjukkan bahwa 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol adalah signifikan, dengan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Android dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Oleh karena itu, penggunaan e-modul informatika berbasis Android dapat dijadikan alternatif 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 9 Padang dan di 

sekolah-sekolah lain pada umumnya. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris tentang 

potensi media pembelajaran digital dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 
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